ISSN
3031-0407

g
ndl Tlmu Kesehdtdn
flssyifd i e

EFEKTIVITAS EDUKASI PENCEGAHAN RISIKO JATUH TERHADAP
PENINGKATAN PENGETAHUAN LANSIA

The Eftectiveness of Fall Risk Prevention Education on Knowledge Improvement Among

Older Adults
Maulidya™ Abstrak
Dimas Sondang Irawan! — - . .
Gamar? Penuaan identik dengan lansia dimana lansia mengalami penurunan

kualitas pada sistem muskuloskeletal. Selain itu, risiko jatuh juga meningkat
seiring bertambahnya usia. Penelitian ini merupakan penelitian one-group
pretest-posttest yang dilaksanakan di Posyandu Melati IIT RW 3, Kelurahan
Bandulan, Kecamatan Sukun, Kota Malang, Jawa Timur, yang melibatkan
15 orang lansia. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil : Lansia mengalami
peningkatan pengetahuan terkait risiko jatuh, dari 25% pada pre-test
menjadi 100% pada post-zest. Lansia menyadari bahwa edukasi dan
pelayanan fisioterapi terkait risiko jatuh merupakan hal yang penting untuk
diketahui karena berkaitan dengan kualitas hidup agar menjadi semakin
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Keseimbangan

Kualitas Hidup Aging is synonymous with the elderly where the elderly experience a decline in the guality
Lansia of the musculoskeletal system. In addition, the risk of falling also increases with age.

Risiko Jatuh This study employed a one-group pretest—posttest design and was conducted at Melati
111 Integrated Service Post, Community Unit 3, Bandulan, Sukun, Malang City, East

Keywords: Java, involving 15 elderly. Data were analyzed descriptively. The elderly experienced an

Balance increase in knowledge regarding the risk of falls, from 25% in the pre-test to 100% in

Quality of Life the post-test. The elderly realized that providing education and physiotherapy services

Elderly related to the risk of falling are essential for improving their quality of life.

Risk of Falling
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PENDAHULUAN perempuan, yang telah mencapai usia 60 tahun ke

Setiap manusia akan mengalami proses penuaan
dalam hidupnya. Penuaan merupakan suatu proses
menghilangnya  kemampuan  jaringan  untuk
memperbaiki  diri  atau = mengganti  dan
mempertahankan fungsi normalnya sehingga tidak
dapat bertahan terhadap infeksi dan memperbaiki
kerusakan yang diderita. Proses penuaan adalah
proses kehidupan yang berkelanjutan secara alamiah
yang dimulai sejak lahir. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang

Kesejahteraan Lanjut Usia, lanjut usia atau lansia

didefinisikan sebagai mereka, baik laki-laki maupun
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atas. Di Indonesia, peningkatan jumlah lansia terjadi
dalam waktu 50 tahun terakhir dan proporsi lansia di
Indonesia meningkat dua kali lipat dibandingkan
periode sebelumnya. Pada tahun 2021, proporsi
lansia sebesar 10,82% atau sekitar 29,3 juta orang.
Jumlah tersebut menunjukkan bahwa Indonesia

sudah memasuki fase struktur penduduk menua.

Departemen Kesehatan RI (2009)
mengklasifikasikan  lansia menjadi  tiga, yaitu
berdasarkan batasan usia antara lain masa lansia awal

yaitu 46-55 tahun, masa lansia akhir yaitu 56-65

tahun, dan masa manula yaitu 65 tahun ke atas. Selain
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itu, WHO (2013), mengklasifikasikan lansia menjadi
lima kategori yaitu usia pertengahan (widdle age)
dengan kelompok usia 45-54 tahun, lansia (e/derly)
dengan kelompok usia 55-65 tahun, lansia muda
(young old) dengan kelompok usia 66-74 tahun, lansia
tua (o/d) dengan kelompok usia 75-90 tahun, dan
lansia sangat tua (very o/d) dengan kelompok usia lebih
dari 90 tahun.

Penuaan identik dengan lansia dimana lansia
mengalami  penurunan  kualitas pada  sistem
muskuloskeletal. Hal  tersebut  menyebabkan
terjadinya penurunan pada fleksibilitas otot, sendi,
fungsi kartilago, berkurangnya kepadatan tulang serta
penurunan kekuatan otot, terutama pada ekstremitas
bawah. Penuaan normal ditandai dengan adanya
penurunan massa tulang dan otot serta peningkatan
adipositas. Penurunan massa otot dan kekuatan otot
dapat menyebabkan risiko terjadinya patah tulang,
kelemahan, penurunan kualitas hidup, dan hilangnya
kemandirian pada lansia. Perubahan yang terjadi pada
sistem muskuloskeletal mencerminkan tentang
proses penuaan serta konsekuensi dari aktivitas fisik

yang berkurang.

Seiring bertambahnya usia, kekuatan otot rangka
dapat berkurang. Hal tersebut tergantung pada faktor
genetik, pola makan, lingkungan serta gaya hidup.
Berkurangnya kekuatan pada otot menyebabkan
masalah dalam mobilitas fisik dan aktivitas hidup
sehari-hari. Perubahan fisiologis otot diperburuk
oleh perubahan neurologis terkait usia. Sebagian
besar aktivitas otot menjadi kurang efisien dan
kurang responsif dengan adanya penuaan akibat
penurunan yang tetjadi pada aktivitas saraf dan
konduksi saraf. Berdasarkan penelitian, diketahui
bahwa menopause menjadi tanda memburuknya
perubahan  muskuloskeletal —karena  kurangnya

hormon estrogen yang diperlukan untuk remodeling

tulang dan jaringan lunak. Akibat penuaan, otot
kehilangan kekuatannya sebesar 2-12% pada
ekstremitas atas dan pada ekstremitas bawah, otot
kehilangan kekuatannya sebesar 14-16%. Diketahui
bahwa penurunan fleksibilitas pada ekstremitas
bawah berhubungan dengan peningkatan risiko jatuh

pada lansia.

Jatuh adalah situasi di mana seseorang kehilangan
keseimbangan sehingga tubuhnya bersentuhan
dengan lantai. Keseimbangan merupakan komponen
yang sangat penting dari suatu keterampilan gerak
serta  dapat dicapai saat seseorang  dapat
mempertahankan pusat gravitasi. Risiko jatuh
meningkat seiring bertambahnya usia. Berdasarkan
Kemenkes RI, prevalensi cedera akibat jatuh pada
usia di atas 65 tahun yaitu sebesar 67,1 %. Perlu
diketahui bahwa jatuh pada lansia sering kali
menimbulkan konsekuensi serius karena kejadian
jatuh merupakan tanda adanya kerapuhan sehingga
dapat menjadi prediktor kematian atau menjadi
penyebab secara tidak langsung kematian melalui

patah tulang.

Di sisi lain, proses kognitif juga memainkan peran
penting dalam keseimbangan dinamis dimana
perhatian, ingatan, dan pengambilan keputusan
semuanya  terlibat dalam  perencanaan  dan
pelaksanaan  gerakan.  Kemampuan  untuk
mengantisipasi dan  merespons  isyarat  dari
lingkungan juga sangat penting untuk keberhasilan
keseimbangan dinamis. Penurunan fungsi sensorik,
motorik, dan kognitif yang berkaitan dengan usia
semuanya dapat berkontribusi pada hilangnya
keseimbangan dan intervensi untuk meningkatkan
fungsi-fungsi tersebut sangat penting untuk menjaga
kemandirian dan kualitas hidup pada lansia.
Perempuan memiliki nilai persentase paling tinggi

karena mengalami penurunan pada  sistem

594



Maulidya, Dimas Sondang Irawan, Gamar. 2026. The Effectiveness of Fall Risk Prevention Education on Knowledge Improvement

muskuloskeletal sebesar 25-30% yang diakibatkan
oleh hormonal saat menopause, maka perempuan
memiliki resiko tinggi mengalami penurunan
kekuatan otot. Riwayat jatuh dapat mempengaruhi
keseimbangan pada lansia karena kegagalan dalam
mendeteksi pergeseran dan tidak reposisinya gravitasi

tubuh di waktu yang tepat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin aktif
lansia dalam mengikuti senam lansia maka akan
semakin mandiri atau baik keseimbangan tubuh
mereka. Penerapan latihan fisik melalui aktivitas
olahraga berupa Senam Sehat Indonesia bagi lansia
juga akan membantu menjaga serta membiasakan
otot dan sendi agar tetap bergerak, karena dengan
bergerak secara tidak langsung akan menjaga otot
dan sendi agar tidak mengalami penurunan fungsi
yang  akan

berdampak  pada

penurunan

kemampuannya dalam menunjang mobilitas lansia.

Secara umum, jatuh pada lansia tidak hanya terjadi
karena penyebab tunggal, namun akibat kombinasi
dari beberapa perubahan fisiologis akibat penuaan,
seperti  penurunan kekuatan otot (dynapenia),
penurunan massa otot (sarcopenia), gangguan
keseimbangan, penurunan proprioseptif, gangguan pola
berjalan (gait disturbance), melambatnya respon
postural serta penurunan fungsi visual dan vestibular.
Kemampuan individu untuk tidak jatuh sangat
bergantung pada kemampuan tubuh untuk
mempertahankan pusat gravitasi (center of gravity) agar
tetap berada di dalam bidang tumpu (base of suppor?)
ketika terjadi gangguan eksternal seperti tersandung
atau terpeleset. Aktivitas berjalan saja tidak cukup

untuk mencegah jatuh.

Latihan atau exervise juga diperlukan, dimana hal
tersebut merupakan intervensi pencegahan jatuh
vang efektif dan konsisten manfaatnya pada lansia.

Aktivitas fisik tidak hanya menurunkan jumlah
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kejadian jatuh, tetapi juga menurunkan risiko jatuh
berulang. Oleh karena itu, mempertahankan
kebiasaan bergerak dan berolahraga secara rutin
merupakan komponen utama dalam strategi
pencegahan jatuh pada populasi lansia. Sehingga,
lansia  perlu mengetahui perihal risiko jatuh
dikarenakan hal tersebut berkaitan dengan kualitas
hidup lansia serta mengetahui tentang pencegahan
jatuh sebagai upaya yang dapat dilakukan untuk

mengatasinya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian one-group pretest-
posttest. Penelitian ini dilaksanakan di Posyandu
Melati III RW 3 Kelurahan Bandulan, Kecamatan
Sukun, Kota Malang, Jawa Timur. Populasi dalam
penelitian ini adalah lansia yang datang ke Posyandu
Melati III RW 3 Kelurahan Bandulan, Kecamatan
Sukun, Kota Malang, Jawa Timur. Penelitian ini
dilaksanakan pada hati Kamis, 18 September 2025.
Jenis penelitian yang dilakukan adalah edukasi
mengenai risiko jatuh, mulai dari prevalensi, faktor
risiko, hingga pencegahan risiko jatuh disertai dengan
pengisian kuesioner, sebelum maupun sesudah,
untuk  mengetahui tingkat pengetahuan lansia

terhadap risiko jatuh.

Prosedur Pengumpulan Data
1. Persiapan
a. Peneliti berkoordinasi dengan penanggung
jawab Posyandu Kelurahan Bandulan dari
Puskesmas Mulyorejo dan kader kesehatan
untuk  menentukan jadwal pelaksanaan
kegiatan.
b. Menyiapkan instrumen penelitian berupa
kuesioner pengetahuan tentang pencegahan
risiko jatuh dan media edukasi berupa poster

c. Kiriteria Inklusi
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1) Individu berusia > 60 tahun yang datang
ke Posyandu Melati III RW 3 Kelurahan
Bandulan, Kecamatan Sukun, Kota
Malang, Jawa Timur

2) Bersedia menjadi responden dalam
penelitian

3) Mampu berkomunikasi dengan baik

d. Kriteria Eksklusi
1) Individu berusia < 60 tahun
2) Individu yang mengalami gangguan fungsi

kognitif
2. Pengambilan Data Awal (Pretes?)

Sebelum diberikan edukasi, seluruh peserta

diminta ~ mengisi  kuesioner  tingkat

pengetahuan mengenai definisi, faktor risiko

jatuh,  dampak  jatuh, dan  upaya
pencegahannya. Hasil prezest digunakan untuk
mengetahui  tingkat pengetahuan  awal
peserta.

3. Pelaksanaan Edukasi

a. Edukasi diberikan melalui metode ceramah
menggunakan poster, diskusi interaktif, dan
demonstrasi latihan sederhana.

b. Peserta juga diberikan kesempatan untuk
melakukan sesi tanya jawab dan konsultasi
singkat terkait keluhan yang mereka alami.

4. Pengambilan Data Akhir (Posttes?)

Setelah  seluruh  materi edukasi selesat

disampaikan, peserta kembali diminta

mengisi  kuesioner yang sama untuk
mengukur perubahan tingkat pengetahuan
setelah intervensi.

5. Pengolahan Data

Data hasil pretest dan posttest dikumpulkan. Data

dianalisis secara deskriptif. Hasil analisis

digunakan untuk mengetahui efektivitas edukasi

tethadap  peningkatan  pengetahuan lansia

mengenai pencegahan risiko jatuh.

HASIL

Terdapat 15 orang lansia yang masuk dalam kriteria
inklusi dan berpartisipasi dalam penelitian ini. Dalam
1 kuesioner terdapat 4 item pertanyaan. Berdasarkan
hasil prefest, mayoritas lansia masih belum mengetahui

tentang risiko jatuh.

Pre Test

Apakah Anda mengetahui cara mencegah jatuh ? h
Apakah Anda mengetahui dampak dar jatuh ?
Apakah Anda mengetahui faktor rsiko jatuh ?

Apakah Andz mengetahui tentang risiko jatuh ?

1Y 1]

.:
-
-
-
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=
=
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Diagram 1. Hasil Pre-Test Tingkat Pengetahuan
Lansia terhadap Risiko Jatuh
Pada pertanyaan pertama, 10 dari 15 lansia tidak
mengetahui tentang risiko jatuh. Pada pertanyaan
kedua, 12 dari 15 lansia tidak mengetahui terkait
faktor dari risiko jatuh. Pada pertanyaan ketiga, 10
dari 15 lansia tidak mengetahui dampak dari jatuh.
Pada pertanyaan keempat, 13 dari 15 lansia tidak

mengetahui cara untuk mencegah jatuh.

Tabel 1. Hasil Rata-Rata Tingkat Pengetahuan Lansia
terhadap Risiko Jatuh (Pre-Tess)

Tingkat Pengetahuan Lansia
Item - - Persentase
Ya Tidak (Tidak
Pertanyaan . . | Pengetahuan
’ (Mengetahuy) | Mengetahui)
1 5 10 33,3%
2 3 12 20%
3 5 10 33,3%
4 2 13 13,3%
Rata-Rata Tingkat Pengetahuan Lansia 25%

Berdasarkan prefest yang telah dilakukan, diketahui
bahwa rata-rata tingkat pengetahuan lansia terhadap
risiko jatuh yaitu sebesar 25%. Setelah diberikan

edukasi, terjadi peningkatan pengetahuan pada lansia.
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Berdasarkan hasil evaluasi yaitu posttest, didapatkan
hasil bahwa setiap item pertanyaan yang meliputi
definisi jatuh, faktor risiko jatuh, dampak dari jatuh,
dan cara mencegah jatuh pada lansia mengalami

peningkatan pada setiap pertanyaan.
Post Test

Apalah Anda mengetahui cara mencegah jatsh >

Apakah Anda mengetahui dampak dari jatuh ?

Apakah Anda mengetahui faktor risiko jatuh

Apakah Anda mengetahui tentang risiko jatuh ?

Diagram 2. Hasil Post-Test Pengetahuan Lansia
terhadap Risiko Jatuh

Tabel 2. Hasil Rata-Rata Tingkat Pengetahuan Lansia
terhadap Risiko Jatuh (Post-Tes?)

Tingkzt Pengetahuan Lansia
Item - - Persentase
Ya Tidak (Tidak
Pertanyaan . . Pengetahuan
’ (Mengetahut) | Mengetahus)
1 15 0 100%
2 15 0 100%
3 15 0 100%
4 15 0 100%
Rata-Rata Tingkat Pengetahuan Lansia 100%

Berdasarkan posttest yang telah dilakukan, diketahui
bahwa terjadi peningkatan pengetahuan pada lansia
menjadi 100%. Hal tersebut menandakan bahwa
terdapat peningkatan sebesar 75% dati prefest
sehingga tingkat pengetahuan lansia terhadap risiko

jatuh dapat mencapai 100%.

PEMBAHASAN

Kegiatan penelitian diawali dengan diskusi terlebih
dahulu bersama dengan Clinical Instructor (CI) dari
pihak Puskesmas Mulyorejo. Setelah itu, melakukan
koordinasi dengan penanggung jawab Posyandu
Kelurahan Bandulan serta kader-kader Posyandu
Melati 111 RW 3 Kelurahan Bandulan untuk meminta
izin terkait dengan kegiatan tersebut. Media yang
disiapkan berupa poster, pretest, dan posttest terkait

risiko jatuh.
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Edukasi dimulai setelah para lansia selesai melakukan
pemeriksaan  kesehatan rutin  di  Posyandu.
Pemeriksaan  rutin  yang dilakukan meliputi
pemeriksaan tekanan darah, tinggi badan, berat
badan, pemeriksaan gula darah, asam urat, dan
kolesterol. ~Terdapat 15 orang lansia yang
berpartisipasi. Para lansia kemudian diberikan
pertanyaan  singkat terkait pemahaman atau
pengetahuan mereka mengenai risiko jatuh. Setelah
itu, penelitian dimulai dengan cara memberikan
penjelasan mulai dari definisi jatuh, prevalensi
kejadian, faktor risiko, dampak dari jatuh, dan cara
mencegah jatuh pada lansia. Media poster digunakan
untuk mempermudah jalannya kegiatan sekaligus
mempermudah lansia untuk memahami setiap
penjelasan yang diberikan. Pada akhir kegiatan,
dilakukan evaluasi mengenai pemahaman lansia
mengenai risiko jatuh beserta pencegahannya.
Diketahui bahwa pemahaman lansia meningkat
setelah diberikan edukasi. Para lansia diberikan
kesempatan untuk bertanya maupun melakukan
konsultasi singkat. Konsultasi meliputi pembahasan
mengenai  riwayat jatuh, keluhan gangguan
keseimbangan, kelemahan otot, penggunaan alat
bantu jalan, kondisi lingkungan rumah, dan aktivitas
schari-hari yang berpotensi meningkatkan risiko
jatuh. Pada sesi tersebut, lansia juga diberikan saran
dan rekomendasi terkait modifikasi lingkungan,
penggunaan alas kaki yang aman dan nyaman,
pentingnya aktivitas fisik teratur, serta latihan
keseimbangan dan penguatan otot guna menurunkan
risiko terjadinya jatuh. Lansia juga diberikan contoh-
contoh latithan atau gerakan yang dapat dilakukan
dengan sederhana di rumah sembari
mempraktikkannya tetlebih dahulu di posyandu saat
kegiatan berlangsung. Lansia direkomendasikan
untuk melakukan latihan atau aktivitas fisik lainnya

seperti senam secara konsisten agar kondisi fisik dan
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kemampuan fungsional tetap terjaga dengan baik

serta risiko jatuh dapat diminimalkan.

Pada penelitian ini, peningkatan pemahaman atau
pengetahuan pada lansia dari 25% pada pretest
menjadi 100% pada postzest dapat terjadi karena lansia
telah mendapatkan informasi sechingga lansia dapat
lebih mudah memahami materi yang sebelumnya
tidak diketahui. Selain itu, peningkatan pengetahuan
sebesar 75% tersebut juga dapat dipengaruhi oleh
penggunaan media berupa poster yang menarik
secara visual, penyampaian dengan bahasa yang
sederhana, dan diskusi interaktif sehingga lansia
mudah memahami serta terlibat secara aktif. Hal ini
sejalan dengan penelitian Octamelia e/, (2022) yang
menunjukkan bahwa penggunaan media poster
mampu meningkatkan pengetahuan dan niat
bertindak pada lansia dimana penggunaan media
berbasis visual dapat membantu lansia memahami
informasi  kesehatan  secara  lebih  efektif
dibandingkan penyampaian informasi secara verbal

saja.

Selain itu, Flint ¢f a/, (2020) menyebutkan bahwa
edukasi pencegahan risiko jatuh dapat meningkatkan
pengetahuan lansia terhadap faktor risiko jatuh.
Peningkatan  tersebut terjadi karena materi
disampaikan melalui media edukasi yang interaktif
sehingga peserta lebih mudah memahami informasi
dan terlibat secara aktif selama proses pemberian
edukasi. Mirawati e a/, (2025) juga menyimpulkan
jika rata-rata pengetahuan lansia meningkat setelah
diberikan edukasi. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa edukasi yang disampaikan secara interaktif
dan partisipasi yang aktif diketahui efektif dalam
meningkatkan pemahaman maupun pengetahuan

lansia.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu jumlah

sampel yang relatif kecil. Hal tersebut dapat

memengaruhi tingkat representativitas  dari  hasil
penelitian sehingga temuan yang ada belum bisa
digeneralisasikan kepada populasi lansia dengan
jangkauan yang lebih luas. Oleh katena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah
responden yang lebih besar dan berasal dari berbagai
wilayah agar dapat meningkatkan validitas serta

generalisasi hasil penelitian.

KESIMPULAN

Terjadi peningkatan pengetahuan terkait risiko jatuh
sebesar 75% pada lansia. Lansia menyadari bahwa
edukasi dan pelayanan fisioterapi terkait risiko jatuh
merupakan hal yang penting untuk diketahui oleh
para lansia karena berkaitan dengan kualitas hidup
lansia agar menjadi semakin baik. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa edukasi dengan penggunaan
media poster ini efektif terhadap peningkatan

pengetahuan lansia mengenai risiko jatuh.
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